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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian tentang Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Penerapan Tarif Jual Beli Air PDAM di Pondok Benowo Indah Kecamatan Pakal
Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan : 1. Bagaimana
Praktek Jual Beli Air PDAM di di Pondok Benowo Indah Kecamatan Pakal
Surabaya 2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap penerapan tarif jual beli
air PDAM di Pondok Benowo Indah Kecamatan Pakal Surabaya. Dalam
menjawab semua permasalahan yang ada, penulis melakukan penelitian dengan
pengumpulan data melalui teknik wawancara, observasi dan studi dokumen.
Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu sumber data primer dan sumber
data sekunder yang selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif
analisis yang berpola pikir induktif.

Dari penelitian ini menemukan bahwa dalam penerapan tarif jual beli air
PDAM diterapkan pemakaian minimum bagi pelanggan. Pemakaian minimum itu
besarnya 10 meter kubik. Yaitu apabila pelanggan dalam sebulan pemakaian air
sebesar 10 meter kubik, maka pelanggan harus membayar  Rp. 10.000,00, jika
pelanggan dalam sebulan pemakaian air lebih dari 10 meter kubik, maka harganya
berbeda. Dan apabila pelanggan dalam sebulan tidak mencapai 10 meter kubik
atau hanya 7 meter kubik saja, maka harganya sama dengan 10 meter kubik. Dari
hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Dalam penerapan tarif yang dilakukan
oleh PDAM Surya Sembada Surabaya bertentangan dengan Islam karena dalam
penerapan tarif jual beli air PDAM tersebut merugikan salah satu pihak
(pelanggan), yaitu rata-rata para pelanggan harus membayar 3 meter kubik atau
Rp 3.000 pemakaian air yang tidak pernah mereka pakai. Sehingga mereka merasa
dirugikan oleh pihak PDAM Surabaya dengan tarif tersebut.

Dari kesimpulan diatas disarankan pihak PDAM seharusnya menerapkan
tarif kepada pelanggan sesuai dengan meteran pemakaian air, sehingga tidak
menimbulkan kerugian pada salah satu pihak (pelanggan). Seperti halnya, Dalam
sebulan pelanggan memakai air sesuai meter langganan PDAM rata-rata hanya
sebesar 7 meter kubik , maka pelanggan harus membayar tagihan dengan meter
pelanggan 7 meter kubik saja.


